pendidikan obesitas pada
remaja

by Zulia S

Submission date: 10-Oct-2022 12:15PM (UTC+0700)

Submission ID: 1921335153

File name: artikel_jurnal_abdimas_kesehatan_Obesitas.doc (207.5K)
Word count: 1342

Character count: 8740



PENDIDIKAN GIZI PENCEGAHAN OBESITAS PADA REMAJA
DI SMP PK AL KAUTSAR KARTASURA

Siti Zulaekah!, Pramudya Kurnia?, Mutalazimah®, Zulia Setiyaningrum*’

Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Illmu Kesehatan. Universitas Muhammadiyah Surakarta
J1. A. Yani Tromol Pos 1, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo 57102
*Email Korespondensi: zs399@ums.ac.id

Abstract

Obesity is a health problem that can occur in various circles, including adolescents. The
prevalence of obesity in adolescents continues to increase, although various efforts have been made
to prevent and control obesity. Health education with the lecture method is less effective to be
applied to today's youth. Therefore, one of the educational methods provided is the provision of
education through animated videos that can attract the attention of teenagers so that messages can
be conveved and increase adolescent knowledge. This educational activity will be held in
September 2022 in the PK Al Kautsar Kartasura Junior High School Hall. The participants of this
activity were 51 teenagers consisting of grades 8 and 9. Nutrition education began with giving a
pretest, then continued with the provision of material containing indicators of obesity, causes,
impacts and how to prevent obesity with animated video media, to see the increase in knowledge,
students were given posttest and discussion and question and answer. Increased knowledge about
anemia that occurred in 40 adolescents, while 11 adolescents did not experience an increase. The
average increase in knowledge is 29.67 points. This increase in knowledge shows that providing
education by presenting animated videos can be effective in increasing adolescent knowledge.
Therefore, the parties suggest that similar activities can be carried out regularly to increase their
knowledge of the health of their studenis.
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Abstrak

Obesitas adalah masalah kesehatan yang dapat terjadi diberbagai kalangan, termasuk remaja.
Prevalensi obesitas pada remaja tetap meningkat, meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk
pencegahan dan penanggulangan obesitas. Pendidikan kesehatan dengan metode ceramah kurang
efektif untuk diterapkan pada remaja saat ini. Oleh karena itu salah satu metode edukasi yang
diberikan adalah pemberian edukasi melalui video animasi yang dapat menarik perhatian remaja
sehingga pesan dapat tersampaikan dan meningkatkan pengetahuan remaja. Kegiatan edukasi ini
dilaksanakan pada bulan September 2022 di Aula SMP PK Al Kautsar Kartasura. Peserta kegiatan
ini berjumlah 51 remaja yang terdiri dari kelas 8 dan 9. Pendidikan gizi dimulai dengan pemberian
pretest, kemudian dilanjutkan pemberian materi obesitas yang berisi indikator obesitas, penyebab,
dampak serta cara mencegah obesitas dengan media video animasi. untuk melihat peningkatan
pengetahuan maka siswa diberikan posttest dan diskusi serta tanya jawab. Peningkatan pengetahuan
mengenai anemia terjadi pada 40 remaja, sedangkan 11 remaja tidak mengalami peningkatan. Rata-
rata peningkatan pengetahuan sebesar 29,67 point. Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan
bahwa pemberian edukasi obesitas dengan penayangan video animasi dapat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan pada remaja. Oleh karena itu pihak menyarankan untuk kegiatan serupa
dapat dilakukan secara rutin untuk menambah wawasan kesehatan siswa siswi mereka.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah salah satu tahap kehidupan dengan perubahan yang pesat

terkait pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikososial dan intelektual. Asupan




gizi yang cukup pada remaja sangat penting untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Setiap gangguan yang terjadi pada tahap ini dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan di kemudian hari'. Salah satu masalah
kesehatan yang terjadi pada remaja adalah kelebihan berat badan (obesitas). Obesitas
didefinisikan sebagai akumulasi lemak dalam tubuh akibat ketidakseimbangan antara
energi yang masuk dengan energi yang keluar’. Berdasarkan data Riskesdas Tahun
2018 menunjukkan prevalensi obesitas dan berat badan lebih pada remaja usia 13-15
tahun di Indonesia sebesar 16%" .

Obesitas pada remaja sering disebabkan oleh asupan makanan yang berlebih
namun tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang memadai, serta diet tinggi kalori
yang mengandung sedikit serat*. Selain itu, pola hidup tidak sehat yang banyak
diikuti oleh remaja seperti begadang, melewatkan sarapan, dan bermain gadget saat
makan juga dapat menyebabkan obesitas. Meningkatnya prevalensi obesitas pada
masa remaja akan menimbulkan tantangan kesehatan masyarakat dengan
meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus tipe
2, penyakit kardiovaskuler dll. Selain itu, remaja yang mengalami obesitas juga
berisiko menderita masalah psikologis seperti depresi, kecemasan. harga diri yang
buruk, citra tubuh, hubungan dengan teman sebaya, dan gangguan makan®.

Intervensi untuk pencegahan kelebihan berat badan dan obesitas pada remaja
berfokus pada perubahan perilaku pada individu seperti meningkatkan aktivitas fisik
dan membatasi asupan kalori yang berlebihan. Pencegahan dilakukan melalui
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan remaja, sehingga dapat membentuk
dan memfasilitasi mereka dalam mengembangkan sikap dan perilaku hidup yang
sehat. Program pendidikan gizi didasarkan pada prinsip untuk memberikan
pengetahuan yang berhubungan dengan penyebab suatu penyakit, memberikan
pilihan untuk pemeliharaan kesehatan, dan mempromosikan perilaku perubahan ke

arah kesehatan yang lebih baik®.

METODE

Edukasi mengenai obesitas dilaksanakan pada bulan September 2022 di SMP
Program Khusus Al- Kautsar Kartasura. Sasaran dalam kegiatan pengabdian adalah
siswa SMP PK Al Kautsar. Proses edukasi dilakukan selama hampir 1 jam dengan
menggunakan media video animasi yang berisi materi pengertian obesitas, indikator
obesitas, penyebab, dampak serta cara mencegah dan menanggulangi obesitas baik
pola hidup maupun asupan makanan. Setelah materi disampaikan, terdapat sesi diskusi
tanya jawab untuk membantu siswa mendalami materi yang telah disampaikan. Untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, peserta diberikan lembar kuesioner pre test




yvang diisi sebelum materi disampaikan dan kuesioner post test setelah materi
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendidikan gizi tentang obesitas di SMP PK Al-Kautsar Kartasura
yang hadir sebanyak 51 siswa. Kegiatan edukasi pencegahan obesitas ini berjalan
dengan lancar sesuai dengan jadwal. Peserta sangat antusias dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan edukasi dan aktif berpartisipasi mengikuti diskusi tanya jawab.
Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah karena dengan kegiatan
edukasi ini dapat senantiasa menjadi refreshing dan dapat membuka wawasan para
siswa mengenai bahaya obesitas. Sebagai upaya untuk mengetahui tingkat penyerapan
materi dan peningkatan pengetahuan para siswa, maka dilakukan pretest sebelum
ditayangkan video dan posttest setelah penanyangan video.

Gambar 1. Pendidikan Pencegahan Obesitas dengan Media Video

Hasil evaluasi kegiatan menunjukan peningkatan pengetahuan remaja sebelum
dan sesudah diberikan edukasi obesitas melalui media video animasi. Peningkatan
pengetahuan terjadi pada 40 remaja, sedangkan 11 remaja lainnya tidak mengalami
peningkatan. Rata-rata peningkatan pengetahuan remaja sebesar 18,82 point.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi obesitas dengan
menayangkan video animasi cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan obesitas
pada remaja.

Berdasarkan hasil analisis penilaian postest, terdapat beberapa point yang masih
belum dipahami oleh remaja terkait manfaat konsumsi sayur dan porsi pada isi
piringku, sehingga kedepannya perlu dilakukan penekanan pada materi tersebut.
Pengetahuan yang diperoleh remaja diharapkan dapat meningkatkan kepedulian
mereka mengenai kesehatan terutama terkait masalah obesitas dan dapat diterapkan
sebagai upaya untuk merubah pola hidup yang tidak sehat agar dapat mencegah
terjadinya obesitas.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi obesitas pada remaja ini berjalan dengan lancar. Peserta
antusias dan bersemangat mengikuti serangkaian kegiatan ini terutama ketika video




animasi ditayangkan dan diskusi tanya jawab. Pemberian edukasi obesitas melalui
penanyangan video animasi cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan peserta
dengan rata-rata peningkatan pengetahuan sebesar 18.82 point.
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